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LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Landasan Teori
1. Pengertian Model Pembelajaran Make A Match

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atdu pola
yang digunakan sebagai pedoman dalam melaksanakabefajaran di
kelasatau dalam pembelajaran tutorial dan untukemekan perangkat-
perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya buku;bufilm,
komputer, kurikulum, dan lain-lain. Kemudian joyeenyatakan bahwa
setiap model pembelajaran mengarahkan kita untukndesain
pembelajaran untuk membantu peserta didik sedemikipa, sehingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk
pembelajaran yang tergambar dari awal sampai ajdmg disajikan
secara khas oleh guru. Dengan kata lain, model eafaban merupakan
bungkus atau bingkai dari penerapan suatu pendekatatode, dan
teknik pembelajaran

Model pembelajaranrMake A Match atau mencari pasangan
merupakan salah satu alternatif yang dapat ditarapkuntuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Penerapan modaibplajaran ini
dimulai dari teknik, yaitu siswa disuruh mencarsg@agan kartu yang
merupakan jawaban atau soal yang dipegang. Sidweaiagikan mampu
mencari pasangan kartunya sebelum batas waktuditargukan. Siswa
yang dapat mencocokkan kartunya lebih cepat aksrigioin?

Model pembelajararMake A Match atau mencari pasangan

seperti difirmankan dalam al-qur'an surat yasint &gyang berbunyi:

! Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif (Jakarta, Prestasi Pustaka Publiser
2007), him. 5
2 http/ AkhmadSudrajad Wordpress. Com/2008/01/Médel Pembelajaran Inovatif
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Artinya:

“Maha Suci Tuhan yang Telah menciptakan pasangasapgan
semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bdam dari diri
mereka maupun dari apa yang tidak mereka ketah8i.(Y@asin : 36)”.

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa Allah SWT telah oiptakan
sesuatu di dunia ini dengan berpasang-pasangdayéfag diketahui
oleh manusia maupun yang tidak diketahui oleh manuSalah
satunya adalah mengenai model pembelajiktake A Matchdimana
model pembelajaran ini mengunakan perminan kaatli,giswa harus
mencari pasangan kartu yang dipegang.

Langkah-langkah penerapan model pembelajadtake A Match

adalah sebagai berikut :

a. Guru menyiapkan bebeberapa kartu yang berisi behekansep
atau topik yang cocok untuk sesi review, satu magatu soal dan
bagian yang lainnya kartu jawaban.

b. Setiap siswa mendapatkan satu kartu yang bertaliskal maupun
jawaban.

c. Tiap siswa memikirkan jawaban maupun soal dariukgdang ia
pegang.

d. Setiap siswa mencari pasangan yang cocok dengamninyar
Misalnya pemegang kartu yang bertuliskan nama gulganjang
dalam bahasa Indonesia akan berpasangan dengam Yaang
bertuliskan nama tulang panjang dengan bahaslliauizh)

e. Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebdlatas

waktu yang ditentuka akan diberi poin.

% Prof. R. H. A. SoenarjoAlqur'an dan TerjemahannyaCV Alwaah, Semarang, 1989,
him 710



f. Jika ada siswa yang tidak dapat mencocokkan keatamgu tidak
dapat menemukan pasangannya, maka akan diberi lanksesuai
dengan kesepakatan bersama.

g. Setelah satu babak, kartu dikocok kembali agardisgva mendapat
kartu yang berbeda dari sebelumnya, demikian satgal

2. Penggunaan Model Pembelajaran Make A Match
Materi sistem gerak pada manusia di pelajari ddR# Biologi

SMA kelas XI Bab IV dan gerak tulang pada manusienasuk sub bab

yang kedua dari Bab IV, yang mempelajari tentadgntyy hubungan

antar tulang, dan persendian. Untuk membahas miaiediperlukan
pembelajaran dengan model, yaitu model pembelajsiake A Match.

Melalui model pembelajaran ini diharapkan mampu ingkatkan hasil

belajar siswa dan meningkatkan aktivitas siswardddelajar.

Proses pembelajaran dengan menggunakan model zganael

Make a Matchadalah sebagai berikut :

a. Guru membuat kartu sebanyak jumlah siswa, memi@iauah kartu,
dari kartu tersebut19 berisi pertanyaan dan19degsi jawaban .

b. Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana penggunaatel
pembelajararMake A Matchdan menjelaskan sedikit tentang sistem
gerak tulang pada manusia.

c. Guru membagi kartu kepada siswa, sehingga masirsgamaiswa
mendapatkan satu kartu, setelah kartu terbagiastsguruh mencari
pasangan yang cocok dengan kartu yang dipegangisdeungan
nomor yang tertera dalam kartu tersebut.

d. Setelah semua pasangan kartunya ketemu, guru m&arbevaktu
kepada siswa untuk memahami dan menulis pertanyaampun
jawaban yang ada dalam katu yang dipegang sendiupom yang

dipegang oleh pasangannya.

* http://penelitiantindakarkelas. blogspot.com/2009/09/1840del-pembelajaran-
kooperatif tipe Make a Match
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e. Setelah waktu yang ditentukan habis, guru mengarkbihbali
kartunya lagi, untuk dikocok dan dibagikan kembadpada siswa,
sehingga siswa mendapatkan kartu yang lain, begjaiseterusnya.

f. Kemudian evaluasi diadakan diakhir pertemuan umhéngetahui
bagaimana hasil belajar siswa dengan menggunakamelmo
pembelajaranMake A Match dengan memberikan soal-soal yang

tidak jauh beda dengan yang ada di dalam kartu.

3. Belagjar danHasil Belgjar

a. Pengertian Hasil Belgjar

Hasil belajar terdiri dari dua kata yaitu hasil daglajar, hasil
merupakan sesuatu yang diadakan oleh uda@edangkan belajar
merupakan tahapan perubahan tingkah laku siswa yaostif,
sebagai hasil interaksi edukatif dengan lingkungsng diperoleh dari
usaha perubahan tingkah laku siswa yang melibatt@ses kognitif.

Menurut W. S. Winkel berpendapat bahwa belajar adal
perubahan kemampuan tingkah laku yang digolongkanjadi tiga,
yaitu yang pertama, perubahan kemampuan kognitiy yaeliputi
pengetahuan dan pemahaman, kedua, perubahan tilagkebensorik
motorik yang meliputi ketrampilan melakukan rangkagerak gerik
badan dalam urutan tertentu, ketiga, perubahafamd¢pku dinamik
afektif yang meliputi sikap dan nilai yang meresggrilaku dan
tindakan’

Menurut Slameto, belajar merupakan suatu prosesbakan,
yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil daeraksi dengan
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidugnya.

him 2

®> Depdikbut,Kamus Besar Bahasa Indonesidakarta, Balai Pustaka, 2005) him 391

® Muhibbin Syah Psikologi Pendidikan(Bandung, Remaja Rosdakarya, 1996) him 14
"W. S. Winkkel Psikologi Pengajaran(Jakarta, Grasindo, 1999) Cet. 5, him 5

8 Slameto,Belajar dan Faktor yang Mempengaruhiny@akarta, Rineka Cipta, 1995)
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Menurut Morgan dalam bukunyantroduction to psychology”
belajar adalah seebagai berikut.earning may be defined as any
relatively permanent change in behavior which oscas a result of
experience or practice”Artinya, belajar dapat diartikan sebagai
perubahan tingkah laku yang relative tetap yangdesebagai akibat
dari pengalaman atau praktek.

Arno F. Wittig mengemukakaritarning can be defined as any
relatively permanent changein an organism's behalio
repertoirethat occurs as a result of experieHte Belajar dapat
diartikan sebagai sesuatu yang relative tetap dal@buah susunan
tingkah laku yang dilakukan yang terjadi sebagatisuhasil dari
pengalaman.

Menurut Sholeh Abdul Aziz dan Abdul Aziz Abdul Madyji
pengertian belajar yaitu:

My an 1 Led G 2a 838 Lu sl o Tk aaliall a3 (8 i oa plall )

“Sesungguhnya belajar adalah usaha untuk merubai klajar
yang didasari dengan pengalaman yang telah diterisehingga
terjadi perubahan baru bagi diri pelajdr
Sedangkan hasil belajar merupakan suatu kapabilitas

(kemampuan) berupa ketrampilan, pengetahuan, stkap nilai
seseorang setelah melakukan kegiatan pembelajdisamping itu
hasil belajar merupakan sesuatu yang berupa pessuasdikator-
indikator  dari kompetensi dasar yang telah diteiap untuk
mengetahui seberapa jauh hasil belajar siswa, msakaang guru
harus mengadakan penilaian terhadap hasil belajaa sdimana hasil

° Clifford, T. Morgan,Introduction to Psychologysixth Edition, (New york : MC. Graw
Hill International Book Company, 1971), him 63

1% Arno F Wittig, Theory and Problems of Psychology of Learni#gnerica: MC. Graw
Hill, 1977), him 2

! Shaleh Abdul Aziz, Abdul Aziz Abdul Majidit Tarbiyah wat Turuqu TadrigMesir :
Darul Ma’arif) him 169
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dari penilaian tersebut berfungsi sebagai sarartakumemotivasi

siswa dalam pencapaian kompetensi dasar, melaksanadogram

remedial serta mengevaluasi kompetensi guru dalangka
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Dari pengertian—pengertian di atas dapat disimpulkahwa
belajar adalah suatu kegiatan atau aktivitas untudmperoleh
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interakigingan
lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektifngasikomotorik.

b. Aspek-aspek Hasil Belgjar

Proses adalah kegiatan yang dilakukan oleh siswamda
mencapai tujuan pengajaran, sedangkan hasil belagalah
kemampuan- kemampuan yang dimiliki oleh siswa ahtela
menerima pengalaman belajarnya. Dalam sistem pi&adichasional
rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuleruman tujuan
intruksional, menggunakan Kklasifikasi hasil belagari Benyamin
Bloom yang secara garis besar membaginya menjadn&h, yaitu
ranah kognitif, afektif, dan psikomotor’s.

(1) Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar ektall yang
terdiri dari enam aspek, yaitu pengetahuan atauatamgy
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, evaluasi.

(2) Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai yardjri dari
empat aspek, yaitu penerimaan, jawaban atau readkan,
organisasi.

(3) Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belagtmatpilan
dan kemampuan bertindak individu yang terdiri daeberapa
aspek, vyaitu gerakan refleks, ketrampilan gerakaasand
kemampuan perceptual, keharmonisan atau ketepgenakan

ketrampilan kompleks dan gerakan ekspresif dampreeatif. Jadi

12 Mimin Haryati,Model dan Teknik Penilaian pada Tingkat Satuan Rikan, (Jakarta,
Gaung Persada Press, 2007) him 115

3 Nana SujanaPenilaian Hasil Belajar Mengaja(Bandung, Remaja Rosdakarya, 2002)
him 22
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ketiga hasil belajar yang telah dijelaskan diatagupdiketahui
oleh guru dalam rangka merumuskan tujuan pengajala@m
menyusun alat-alat penilaian, baik tes maupun Ihesku
c. Fakto-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Faktor yang mempengaruhi hasil belajar dibedakas dta
kategori yaitu :
1) Faktor Intern.

Faktor intern merupakan faktor yang berasal ddardadiri
individu yang dapat mempengaruhi hasil belajar \ialdi
tersebut:* Faktor-faktor intern meliputi :

a) Faktor Jasmaniah, yang meliputi :

(1) Faktor kesehatan, sehat berarti dalam keadai&nsbgenap
badan beserta bagian-bagiannya.

(2) Cacat tubuh, merupakan sesuatu yang menyebdakang
baik keadaan tubuh atau badannya. Keadaan caaaf tub
juga mempengaruhi belajar peserta didik, sehingga
belajarnya akan terganggu.

b) Faktor Psikologis.

Faktor psikologis merupakan keadaan psikologis
seseorang yang dapat mempengaruhi proses bejajag,
meliputi :

(1) Intelegensi atau kecerdasan.

Kecerdasan merupakan faktor psikologis yang paling
penting dalam proses belajar peserta didik, kargna
menentukan kualitas belajar peserta didik, semé&kiygi
tingkat intelegensi seseorang, maka semakin bedaarmyg

seseorang tersebut meraih kesuksesan dalam b8lajar.

*H. Baharudin dan Esa Nur Wahyufieori Belajar dan PembelajararfYogyakarta, Ar

Ruzz, 2007) him 19
> SlametoBelajar dan Faktor yang Mempengaruhinydakarta, Rineka Cipta, 1995)

him 54
16 Ngalim Purwantp Psikologi Pendidikan(Bandung, Remaja Rosdakarya, 1999) him

103
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(2) Motivasi
Motivasi merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi keefektifan kegiatan belajar pesedi&.d
(3) Minat
Minat merupakan kecenderungan yang tetap untuk
mempertahankan dan mengenang beberapa kegiatan.
(4) Bakat
Bakat merupakan kemampuan seseorang yang
menjadi salah satu komponen yang diperlukan dalaxsep
belajar seseorang. Apabila bakat seseorang sesugaxl
bidang yang sedang dipelajari, maka bakat itu akan
mendukung proses belajarnya sehingga kemungkinser be
ia akan berhasil.
(5) Sikap
Sikap individu dapat mempengaruhi keberhasilan
proses belajar. Sikap adalah gejala internal yamditmensi
afektif berupa kecenderungan untuk mereaksi atau
merespon dengan cara yang relatif tetap terhadggk,ob
orang, peristiwa, dan sebagainya, baik secara ifposit
maupun negatif.
c) Faktor Kelelahan.

Faktor kelelahan pada seseorang walaupun sulitkuntu
dipisahkan tetapi dapat dibedakan menjadi dua magaitu
kelelahan jasmani dan rohani. Maka agar pesert& digpat
belajar dengan baik harus menghindari jangan sanepgdi
kelelahan dalam belajar, sehingga perlu diusahdt@rdisi

yang bebas dari kelelahan..
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2) Faktor Ekstern
Faktor ekstern mrupakan faktor-faktor yang berdsai luar
individu dan dapat mempengaruhi hasil belajar iioitiv’ Faktor-
faktor ekstern meliputi :

a) Lingkungan sosial.

(1) Lingkungan sosial sekolah, yang meliputi guru,
administrasi, dan teman-teman di sekolah.

(2) Lingkungan sosial masyarakat.

(3) Lingkungan keluarga.

b) Lingkungan alamiah, seperti kondisi udara yang iseg&asana
yang sejak dan tenang. Lingkungan alamiah tersedyupakan
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi aktifitasajael peserta
didik.

3) Faktor instrumental, vyaitu perangkat belajar yangpad
digolongkan menjadi dua macam, pertarfard ware seperti
gedung sekolah, alat-alat belajar, fasilitas bgl&adua,Software
seperti kurikulum sekolah, peraturan-peraturan ls¢ksilabus dan
sebagainya.

4) Faktor materi pelajaran, faktor ini hendaknya disésan dengan
usia perkembangan peserta didik, begitu juga dengatode
mengajar guru disesuaikan dengan kondisi perkenamapgserta
didik.

4. Tinjauan Materi Biologi Sistem Gerak Tulang pada Manusia.

Gerak adalah suatu tanggapan terhadap rangsanganddoa
dalam maupun dari luar. Gerak pada manusia disebatikh kontraksi
otot yang menggerakkan tulang. Jadi, gerak merupddeaja sama
antara tulang dan otot. Tulang disebut alat geradif karena hanya
mengikuti kendali otot , sedangkan otot disebut géaak aktif karena

mampu berkontraksi, sehingga mampu menggerakikamgtu

" H. Baharudin dan Esa Nur Wahyumigori Belajar dan PembelajararfYogyakarta, Ar
Ruzz, 2007) him 26.
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Manusia memiliki kemampuan untuk bergerak dan kudian
aktivitas, seperti berjalan, berlari, menari dam-lain. Bagaimana
manusia dapat melakukan gerakan? Kemampuan melakgg@kan
tubuh pada manusia didukung adanya sistem geraig geerupakan
hasil kerja sama yang serasi antar organ sisteakgseperti rangka
(tulang), persendian, dan otBt.

Allah telah menciptakan manusia dengan bentuk wamgpurna,
sebagaimana Allah memberikan tangan dan kaki kepedaisia agar
dapat di gerakkan sebagaimana mestinya. Allahrbeafi dalam surat
Al Mu'minun ayat 14

OXIAGI0C wa i o @CyOREHRNE O

¢ @CHORERIQ w0 CO.-OmEéN
GO { URY O+OMERD Sea
'O¢C L ABCOMWa I s @ CHORERIQ w0
73 2e2Z2lu - JeXi=Lis e TOO QR

Ol=> EVHIONNT JO )= BHO 0. DM W@Wa S
4B KE -0 o OOrHRAHE €OOeLoiee 6]
CIIROLOOM 4,0 KIOOo $EF oo
&RV ¢V EONEHOONE oI
. Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darddduy segumpal
darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan segundpging itu Kami
jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itwaii bungkus dengan
daging. kemudian Kami jadikan Dia makhluk yang lestuk) lain.
Maka Maha sucilah Allah, Pencipta yang paling baik.
Untuk lebih jelasnya dalam membahas sistem gergkakan
diuraikan satu persatu, sebagai berikut yaitu rar{giang)*°
a. Rangka (Tulang)

Rangka atau tulang pada tubuh manusia termasuk sata
alat gerak pasif karena tulang baru akan bergeilakdiyerakkan
oleh otot, sedangkan unsur pembentuk tulang padeusieaadalah
unsur kalsium dalam bentukgaram yang direkatkah &kogen.

Dalam perkembangannya bentuk tulang dan rangkahtuwaung

8D, A. Pratiwi DKK, Biologi untuk SMA kelas X(Jakarta,, erlangga, 2006) him 54
" Ibid, him 56
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disusunnya dapat mengalami kelainan yang disebabbiah
gangguan yang dibawa sejak lahir, infeksi penydakior gizi atau
posisi tubuh yang salaff.
a) Jenis Tulang
Berdasarkan jaringan penyusun dan sifatnya tulaada p
manusia dapat dibedakan menjadi 2, yaitu:
(1) Tulang Rawan

Tulang rawan tersusun dari sel-sel tulang rawasngu
antar sel tulang rawan banyak mengandung zat gedeka
sedikit zat kapur, bersifat lentur, terdiri atas-ss rawan
yang dapat menghasilkan matriks yang bekgradrin

Tulang rawan banyak terdapat pada tulang anak kecil
dan pada orang dewasa banyak terdapat pada ujlamgytu
rusuk, laring, trakea, bronkus, hidung, telingataem ruas-
ruas tulang belakang.

Mengapa bila anak-anak mengalami patah tulang;cepa
menyambung kembali? Hal ini dikarenakan pada anak-a
masih banyak memiliki tulang rawan, sehingga biédap
mudah menyambung kembali. Proses perubahan tulang
rawan menjadi tulang keras, disebsifikasi*

Tulang Rawan

/
/

Tulang Rawan 22

Gambar 2.1. Tulang Rawan.

% Setiadi, Anatomi dan Fisiologi ManusjgYogyakarta, Graham limu, 2007), him 279
L Diah Aryulina DKK,Biologi 2 untuk SMA dan MA kelas, XJakarta, esis, 2006) him 93
?2 http://Asnani-Biology.blogspot.com/2009/&dtem-Gerak-pada-Manusiam|
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(2) Tulang keras

Tulang keras dibentuk oleh sel pembentuk tulang
(osteoblay ruang antar sel tulang keras banyak
mengandung zat kapur, sedikit zat perekat, berkéeds.
Zat kapur tersebut dalam bentuk kalsium karbonat da
kalsium fosfat yang diperoleh atau dibawa oleh ldara
Dalam tulang keras terdapat salurdmavers yang
didalamnya terdapat pembuluh darah yang berfungsi
mengatur kehidupan sel tulang. Tulang keras besiung
untuk menyusun sistem rangka. Contoh tulang keras :

tulang paha, tulang lengan, tulang betis, tulahasga.

23
Gambar 2.2. Tulang Paha (Keras)

Sel-sel tulang dibentuk dari arah dalam ke luau ata
proses pembentukannya konsentris. Setiap satudnlaed
mengelilingi suatu pembuluh darah dan saraf memkent
suatu sistem yang disebut Sistelavers.

Di sekeliling sel-sel tulang terbentuk senyawa grot
yang akan menjadi matriks tulang, yang pada akhiry
dalam senyawa protein ini akan terbentuk zat kajam
fosfor sehingga matriks tulang akan mengeras. prose

penulangannya diseb@isifikasi.

2 http://Idonkelor.blogspot.com/2009/d@1ang-Rawan-dan-Tulang-Kersml
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Berdasarkan matriksnya, jaringan tulang dibedakan
menjadi dua macam yaiu tulakgmpak dan tulangpons
Tulang kompak merupakan tulang yang matriksnya tpada
dan rapat, misalnya pada tulang pipa. Tulaspmpns
merupakan tulang yang matriksnya berongga, misalnya
terdapat pada tulang pipih dan tulang perfdek.

b) Bentuk tulang
Berdasarkan bentuknya tulang dibedakan menjadicama
yaitu: tulang pipa, tulang pipih, tulang pendekitejelasnya lagi
akan kami paparkan di bawah ini.
(1) Tulang pipa (Tulang panjang)

Tulang pipa berbentuk bulat, panjang dan yang bagia
tengahnya berongga, di ujung tulang pipa terjadiupsan
yang berfungsi untuk berhubungan dengan tulag lain,
contohnya : tulang paha , tulang lengan, tulangtgrgan.
Tulang pipa berfungsi sebagai tempat pembentukasiasah
merah. Tulang pipa terbagi menjadi tiga bagiartuylaagian
tengah disebudliafisis kedua ujungnya disebepifisis dan

antaraepifisisdandiafisisdisebutcakrafisis.

P — S *..c'._ﬂ.{?
e
—p—— g 25

Gambar 2.3. Tulang Pipa

(2) Tulang pipih
Tulang pipih berbentuk pipih (gepeng), tulang pipih
tersusun atas dua lempengan tulang kompak dangtulan
spons, yang di dalamnya terdapat sum-sum tulang,
kebanyakan tulang pipih menyusun didnding rongga,
sehingga tulang pipih ini sering berfungsi sebammindung
atau untuk memperkuat. Contohnya: tulang belikaiang

24D, A. Pratiwi DKK, Biologi untuk SMA kelas X{Jakarta,, erlangga, 2006) him 56-57
% http://Asnani-Biology.blogspot.com/2009/&étem-Gerak-pada-Manusiam|
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dada, tulang rusuk, dan tulang tengkorak. Selanfubgsi
sebagai pelindung, tulang pipih juga berfungsi gabtempat

pembentukan sel darah merah dan sel darah putih

= 22

e~ 2

26
Gambat.2ZTulang Pipih
(3) Tulang pendek
Tulang pendek berbentuk pendek dan bulat, contohnya

terdapat pada ruas-ruas tulang belakang, tulangelagrgan
tangan, tulang pergelangan kaki. Berfungsi sebsgjapat
pembentukan sel darah merah dan sel darah putdin se
ketiga tulang tersebut ada juga tulang yang tidadatoran,
atau tulang yang tidak berbentuk, tulang ini meknthentuk
yang tidak tertentu, contohnya adalah, tulang terajk

tulang rahang, tulang belakang.

Gambar 2.5. Tulang Pendek

c¢) Fungsi tulang
Tulang-tulang pada manusia selain menyusun ranmge,j
mempunyai fungsi yang lain, yaitu :
(1) Memberi bentuk tubuh.
(2) Melindungi alat tubuh yang vital

%6 http://Asnani-Biology.blogspot.com/2009/&étem-Gerak-pada-Manusiam1
%" http://Asnani-Biology.blogspot.com/2009/&étem-Gerak-pada-Manusiam|
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(3) Menahan dan menegakkan tubuh.

(4) Sebagai tempat perlekatan otot

(5) .Sebagai tempat menyimpan mineral, terutama kalglam
fosfor

(6) Sebagai tempat pembentukan sel darah.

(7) Sebagai tempat menyimpan energi, yaitu berupa leyaag
tersimpan dalam sumsum kuning tulang.

b. Hubungan antar tulang (perendian)

Pada kerangka tubuh manusia terdapat kurang |€lgitu2ang
yang saling berhubungan. Hubungan antar tulanddissendi atau
artikulasi. Terbentuknya sendi dimulai dari kagdedi daerah sendi,
mula-mula kartilago akan membesar lalu kedua ujyagakan
diliputi jaringan ikat, kemudian kedua ujung kagib membentuk
sel-sel tulang, keduanya diselaputi oleh selapuadisgnembran
sanovia) yang liat dan menghasilkan minyak pelumas tulpagg
disebut cairan sinovia. Pada sistem gerak manusia, persendian
mempunyai peranan penting dalam proses terjadiesakg

Di dalam sistem rangka tubuh manusia terdapat jegées
hubungan antar tulang, yasinartrosis, amfiartrosisgandiartrosis
1) Sinartrosis

Sinartrosis adalah hubungan antar tulang yang tidak
memiliki celah sendi. Hubungan antar tulang iniutitngkan erat
oleh jaringan ikat yang kemudian menulang sehirsggaa sekali
tidak bisa digarakkan. Ada dua tipe utasir@artrosisyaitu suture
dan sinkondrosis.Suture adalah hubungan antar tulang yang
dihubungkan dengan jaringan ikat serabut padatobaga pada
tengkorak. Sinkondrosis adalah hubungan antar tulang yang
dihubungkan oleh kartilago hialin, contohnya hulamantara
epifisis dan diafisis pada tulang dewasa.
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2) Amfiartrosis
Amfiartrosisadalah sendi yang dihubungkan oleh kartilago
sehingga memungkinkan adanya sedikit gerak@mfiartrosis
dibagi menjadi dua, yaitsimfisisdansindesmosisPadaSimfisis
sendi dihubungkan oleh kartilago serabut yang pipgdmtohnya
pada sendi antar tulang belakang dan pada tulamglkan. Pada
sindesmosissendi dihubungkan oleh jaringan ikat serabut dan
ligamen Contohnya, sendi antar tulang betis dan tulanmger
3) Diartrosis
Diartrosis adalah hubungan antar tulang yang kedua
ujungnya tidak dihubungkan oleh jaringan sehingdang dapat
digerakkan Diartrosis juga disebut juga hubungan sinovial yang
dicirikan oleh keleluasaannya dalam bergerak dzisibel”®
Menurut sifat gerakannya persendian (sendi) dapat
dibedakan menjadi tiga ( 3 macam) yaitu:
a) Sendi Mati
Sendi mati yaitu persendian yang tidak memilikiabel
sendi, sehingga tidak memungkinkan terjadinya pakam,

misalnya persendian antar tulang tengkorak.

serndi mati

Gambar 2.6. Sendi-.f\ﬁéti

b) Sendi Kaku
Sendi kaku yaitu persendian yang terdiri dari ujung
ujung tulang rawan, sehingga masih memungkinkgadierya

%8 Saktiono Biologi SMU Kelas 2(Jakarta, Erlangga, 1999) him 43
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gerak yang sifatnya kaku, misalnya persendian antaas-

ruas tulang.

sendi Raku
Gambar 2.7. Sendi Kaku

c) Sendi Gerak

Gambar 2.8. Sendi Gerak

sendi gerak,

Sendi gerak yaitu persendian yang terjadi padangula
satu dengan tulang yang lain dan tidak dihubungkamgan
jaringan sehingga terjadi gerakan yang bebas. rgkda
sendi gerak dapat dibedakan menjadi 5 macam, daanyia
(1) Sendi Engs'

Sendi engsel merupakan persendian yang kedua ujung
tulangnyaberbentuk engsel dan berporos satu. Sendi
juga dapat digerakan kesatu arah seperti engsél, pin
contohnya: persendian pada antara tulang paha wlenga
tulang betis dan persendian antara tulang lengagah

tulang hasta, mata kaki, dan ruas antar jari.
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sendi engsel
Gambar 2.9. Sendi Engsel

(2) Sendi Putar
Sendi putar merupakan persendian yang ujung
tulangnya dapat mengintari ujung tulang yang satgen
ujung tulang yang lain. Sendi ini dapat digerakkanara
berputar dengan satu poros. Contohnya: persendianaa
tulang leher dengan tulang atlas dan persendiaaraant

tulang hasta dengan tulang pengumpil.

sendi putar
Gambar 2.10. Sendi Putar
(3) Sendi Peluru

Sendi peluru merupakan persendian yang kedua ujung
tulangnya berbentuk lekuk dan bongkol, sendi impada
digerakan kesegala arah dan berporos tiga. Cordohny
persendian antara gelang bahu dengan tulang leatgan

dan persendian antara gelang panggul dengan tp&ray

sendi peluru
Gambar 2.11. Sendi Peluru



25

(4) Sendi Pelana
Sendi pelana merupakan persendian yang berbentuk
pelana dan berporos dua, senadi ini dapat berdpstaks
seperti gerakan orang naik kuda. Contohnya: pei@end
pada ruas jari tangan dan persendian antara tulang
pergelangan tangan dengan Tulang telapak tangan.

sendi pelana

Gambar 2.12. Sendi Pelana
(5) Sendi Luncur
Sendi luncur adalah sendi yang memungkinkan
gerakan badan melengkung ke depan atau membungkuk
ke belakang serta gerakan menggeliat, contohnykalrada
sendi yang terdapat di ruas-ruas tulang belaking.

3,

Sendi Luncur
Gambar 2.13. Sendi Lucur

c. Sistem rangka
Sistem rangka adalah suatu sistem organ yang miaber
dukungan fisik pada makhluk hidup. Sistem rangkammya dibagi
menjadi tiga tipe: eksternal, internal, dan basi#ran (rangka
hidrostatik, walaupun sistem rangkahidrostatik dapat pula
dikelompokkan secara terpisah dari dua jenis lankgrena tidak
adanya struktur penunjang. Rangka manusia dibetartikulang

29 Moh. Amin dkk,Biologi 2, (Jakarta, Balai Pustaka, cet 2, 2006) him 75
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tunggal atau gabungan (seperti tengkorak) yangnjdibhg oleh
struktur lain seperti ligamen, tendon, otot, dagaor lainnya. Rata-
rata manusia dewasa memiliki 206 tulang, walaupumigh ini
dapat bervariasi antara individu yang satu dengag yain. Tulang-
tulang dalam tubuh membentuk sistem rangka, kemudistem
rangka ini bersama-sama menyusun kerangka tubstensirangka

pada manusia dapat dilihat pada gambar di bawah ini

Os Cranim
Os Cramium
AN 05 Maxila
il 0 Mandibul 05 Mandibwia
arditrida £
Os Clavikula
—=—'0s Clavihidz
T T Os Manubrium ) Ig‘: Scapuls
95 sternum Humerus
] \0s Humerus ¥
-~ Os tina
— Ositha a 05 Radius
T 05 Radius y ; P
Carpal
Metacarpal’
Phalang
Os Femw
O Femur
0% Patela - s Tibiz
Os Fibia Os Fbula
Os. Fibla
o Tarsal —_
05 tars.
Phalang' \

Metatarsal

Gambar 2.14. Sistem Rangka

Secara garis besar, rangka manusia dibagi meajediyaitu
rangka aksial (sumbu tubuh) dan rangkapendikuler (anggota
tubuh)

1) Rangka Aksial
Rangka aksial terdiri dari tulang tengkorak, tulémetpkang
(vertebrae), hioit, tulang dada, dan tulang rug®esikut ini akan

kami pelajari tentang tulang-tulang dalam sistengka aksial.
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(&) Tengkorak
Tengkorak berfungsi melindungi otak. Hubungan
tulang yang terdapat pada tempurunga kepala bessifare,
yaitu tidakdapat digerakkan.

Os. fromtal

Os. fenworaf\ _.'-} )
0s { akrima \ )
L

os, Nasal —7 =\

Os. Zygomatikum ""j'-ﬂ' —
as. Maxila /.%—:

Os. Hioit

Ay

Gambar®.Tulang Tengkorak

(b) TulangHioit
Tulang hioit merupakan tulang yang berbentuk huruf
U, terdapat di antara laring dan mandibgoit berfungsi
sebagai tempat pelekatan beberapa otot mulut dan. li
(c) Tulang Belakang
Pada tulang belakang terjadi pelengkungan-
pelengkungan yang berfungsi untuk menyangga belaiht
Tulang belakang memungkinkan manusia melakukan
berbagai macam posisi dan gerakan, misalnya beddidiuk,

dan berlari.

7 Ruas Tulang punggung

12 Ruas Tulang belakang

5 Ruas Tulang Pinggang

5 Ruas Tulang Kelangkang

“la Ruas Tulang Ekor

Gambar 2.16lahg Belakang
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(d) Tulang Dada dan Rusuk
Tulang dada dan rusuk bersama-sama membentuk
perisai pelindung bagi organ-organ penting yandajeat di
dada, yaitu paru-paru dan jantung. Tulang rusuka jug

berhubungan dengan tulang belakang.

Tulang Hulu

7 pasang
tulang rusuk
sejati 1 <" Tulangbadan

Tulang pedang-pedangan

3 pasang Tulang [
Rusuk palsu
2 pasang =]

tulang rusuk
melayang

Gambar 2.17. Tulang Dada Rasuk

2) Rangka Apendikuler
Rangka apendikuler terdiri atas pinggul, bahu, telapak
tangan, tulang-tulang lengan, tungkai, dan telakealk. Secara
umum rangka apendikuler menyusun alat gerak, tadgarkaki.
Tulangapendikulerterdiri atas beberapa tulang sebagai berikut :
(a) Tulang selangka

Tulang selangka atau tulang leher membentuk bagian
depan bahu.

IR ___ Tulang
— Selangka

¢ Tulang
Belikat

Gambar 2.18. Tulang Selangka
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(b) Tulang belikat
Tulang belikat terdapat di atas sendi bahu dan

merupakan bagian sendi bahu.

Gambar 2.19. Tulang Belikat

(c) Tulang Pangkal lengan, Pengumpil, Hasta
Tulang pangkal lengan, tulang pengumpil dan tulang

hasta menyusun lengan atas dan lengan bawah.

T Tulang Lengan atas

Tulang Pengumpil " Tulang Hasta

Gambar 2.20. Tulang Pangkal Lengan

(d) Tangan dan Kaki
Tulang tangan tersusun atas tulang-tulang pergatang
tangan, telapak tangan dan jari-jari. Jari tangadir dari
tiga ruas, kecuali ibu jari yang mempunyai dua rdagang
kaki disusun oleh tulang paha, tempurung lututargl
kering, tulang betis, tulang pergelangan kaki, igléelapak
kaki, dan jari-jari kaki.
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Tulang Paha
Tulang
Tempurng
lutut
Tulang =
betis Tulang
Tul ang Kering
Tulang
pergelangan bergelangan
TuIang tangan kaki -Tulang
jari _ 4 Telapak kaki
Tulang jari ~
tangan kaks

Gaanl2.21.Tulang Tangan dan Kaki

d. Kelainan padatulang
Kelainan dan gangguan pada tulang dapat menggaiogesp
gerakan yang normal. Kelainan dan gangguan padagutiapat
terjadi karena kekurangan vitamin D, penyakit, kacean, atau
karena kebiasaan sikap tubuh yang salah dalam waktylama
1) Kekurangan Vitamin D
Vitamin D adalah vitamin yang dibutuhkan unkasifikasi
(penulangan) pada tulang. Pada mamalia, vitamin dpad
disintesis oleh tubuh dari pro vitamin D dengan tban
ultraviolet. Kekurangan vitamin D dapat terjadiabpa tubuh
tidak menerima sinar matahari yang cukup. Kekuranggamin
D pada anak-anak menyebabkan rakitis, biasanyéaenbada
pertumbuhannya yang terganggu dan kaki berbentta® Y.
Pada orang dewasa, kekurangan vitamin D dan zaturkap

menyebabkan penyakit yang disefdsteomalasia.
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e Sy : .

Gambar 2.22. Tulang Kaki O

2) Kecelakaan
Gangguan pada tulang yang disebabkan karena kaeelak
adalah sebagai berikut :
(a) Memar
Gangguan ini disebabkan sobeknya selaput senda . bi
sobeknya selaput sendi diikuti lepasnya ujung wldari
sendi disebutirai sendi
(b) Fraktura
Fraktura atau patah tulang dibedakan menjadi vigiu
sebagai berikut :
(1) Patah tulang terbuka, yaitu patah tulang yang nsrob
kulit dan tulang mencuat keluar
(2) Patah tulang tertutup, yaitu patah tulang yangktida
merobek kulit

(3) Fisura atau tulang retak

1) () ®)

Gaanl?.23. macam-masam fraktura
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3) Kebiasaan sikap tubuh yang salah
Kebiasaan posisi tubuh yang salah yang dilakukdanda
waktu yang lama dapat menyebabkan kelainan tulardpsis,
kifosis, skoliosis.
(a) Lordosis
Lordosisadalah kelainan pada tulang leher dan panggul

yang terlalu membengkok ke depan.

Gambar 2.Pdrdosis
(b) Kifosis
Kifosi adalah kelainan tulang punggung yang terlalu
membengkok ke belakang. Kelainan ini dapat terkadéena
kebiasaan menulis yang terlalu membungkuk yandxukian

selama bertahun-tahun

Gambar 2.RHosis

(c) Skoliosis
Skoliosis adalah kelainan pada ruas-ruas tulang
belakang yang membengkok ke samping. Skoliosi dapat
terjadi bila seseorang sering membebani salahsssttulang
belakang, dan kebiasaan ini dilakukan selama heamtah

tahun.
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Gambar 2.3&oliosis

4) Nekrosa
Nekrosa terjadi bila selaput tulangpgriosteun rusak,
sehingga bagian tulang tidak memperoleh makanamu#m®n
mati dan mengering.
e. Kelainan pada persendian
Macam gangguan pada persendian antara [DEsiokasi,
Ankilosis, Artritis, dan terkilir
1) Dislokasi
Dislokasi disebabkan bergesernya sendi dari kedudukan
semula karena jaringan gantungnya (ligamentum)ksobe
2) Ankilosis
Ankilosisadalah suatu keadaan persendian yang tidak dapat
digerakkan karena seolah - olah menyatu.
3) Terkilir
Terkilir adalah tertariknya ligamentum ke posisngatidak
sesuai, tetapi sendi tidak bergeser. Terkilir dapgadi karena
gerakan tiba-tiba atau gerakan yang jarang dahdslalkukan.
4) Artritis
Artritis adalah peradangan yang_terjadi pada seXtliisis
dapat dibedakan menjadi empat sebagai berikut:

%0 Moh. Abbas, dkkBiologi 2A Edisi Ketiga(Jakarta, Yudistira, 2002) him 93-94
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(a) Atritis gout
Gout terjadi karena adanya timbunan asam urat jgada
jari tangan terutama pada sendi-sendi. Sebagaatakid ruas
jari-jari membesar dan terasa sakit bila digerakkan
(2) Osteoartritis
Osteoartritis adalah menipisnya tulang rawan sehingga
mengalami degenerasi. Akibatnya, terjadi ganggusaiasaat

sendi digerakkan.

OSTEQARTHTRITIS

KERQ
tulan
'-' s

s, G
/ TULANG
RAVAN |

M‘?u MENIPIS

Gambar 2.270steoartritis

(3) Artritis eksudatif
Artritis eksudatif adalah terisinya rongga sendihotairan
yang disebut getah radang. Penyakit ini terjadetkarserangan
kuman.
(4) Artritis sika
Artritis sika adalah berkurangnya minyak sendi yang

menyebabkan rasa nyeri saat tulang digerakkan

B. Kajian Pustaka.

Persiapan penelitian ini penulis awali dengan bénledahulu
mempelajari beberapa buku hasil karya pakar pekathdiskripsi, dan juga
penelitian yang relevan dengan penelitian ini. Ageppustaka yang
dimaksud adalah sebagai berikut :

¥ Moh. Amin dkk,Biologi 2, (Jakarta, Balai Pustaka, cet 2, 2006), him 84-85
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1. Skripsi yang disusun oleh saudari Naily FitrianilfN043811142)
Mahasiwi IAIN WALl SONGO SEMARANG vyang berjudul
“Efektivitas permainan kartu Biologi terhadap hasiklajar siswa
materi pokok sistem gerak manusia kelas VIII MTeaB&udus. Dari
penelitian yang dilakukan diperoleh kesimpulan bahvembelajaran
dengan permainan kartu lebih efektif, dengan hasth-rata nilai
kelompok control adalah 76,315 dan rata-rata ketkmpksperimen
adalah 80,526.

2. Skripsi yang disusun oleh saudari Titin Roymartiinf 02330053)
Mahasiswi IKIP PGRI SEMARANG yang berjudul*Upaya
meningkatkan belajar fisika melalui model permairantu kelas VIII
MTs Anwalul Qur'an”.Penelitian skripsi ini menggunakan PTK, dalam
skripsi ini disimpulkan bahwa pembelajaran dengaanggunakan
permainan kartu dapat meningkatkan hasil belagkdisiswa di Mts
Anwalul Qur'an. Dengan nilai rata-rata 70 dibandiaxy dengan nilai
rata-rata sebelumnya yaitu 60

3. Skripsi yang disusun oleh saudari Ariska Fajeribam( 03310013)
Mahasiswi IKIP PGRI SEMARANG Yang berjudufPengaruh
penerapan pembelajaran berbasis masalah dengan goeagan media
kartu soal terhadap hasil belajar siswa pada polu@hasan persegi
panjang kelas VIl SMP N 17 Semarang Tahun ajardd6ZD07”. Dari
skripsi ini disimpulkan bahwa menggunakan kartu | saalam
pembelajaran matematika di SMP N 17 Semarang dapaingkatkan
hasil belajar siswa.

4. Skripsi yang disusun oleh saudara Ahmad Zaini ( Ni#14990050 )
Mahasiswa UNNES yang berjudtiPermainan kartu biologi untuk
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kel MTs Al Uswah
Pakintelan Gunung Pati Semarang pada materi pokagiers
pencernaan”.Di dalam skripsi ini disimpulkan bahwa belajar den
menggunakan permainan kartu sangat efektif untukimgkatkan hasil

belajar siswa di MTs Al Uswah Gunung Pati Semarang.
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Dari beberapa literatur di atas dapat disimpulkahwa, penerapan
model pembelajaran dengan menngunakan permainam kenunjukkan
hasil yang memuaskan, nerangkat dari hal tersedmnelpi ingin mencoba
menerapkan model pembelajaraiMake A Match yang sistem
pembelajarannya juga menngunakan kartu dalam pianelyang akan
dilakukan. Yaitu di terapkan padapembelajaran lgiotoateri pokok sistem
gerak tulang pada manusia pada siswa kelas XI imfAd Manbaul Ulum,
Tlogorejo, Karangawen, Demak.

Sedangkan perbedaan antara penelitian menggunakadel m
pembelajaran dengan permainan kartu yang terdathethgan penelitian
model pembelajaran permainan kartu yang akan petadukan meliputi
subyek dan obyek penelitian, pelajaran dan matelajgran, tempat dan

waktu penelitian.

. Hipotesis Tindakan
Dari uraian di atas, maka hipotesis tindakan adalah: Model

pembelajararMake A Matchdapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
Biologi siswa kelas XI IPA MA Manbaul Ulum, Tlogqee Karangawen,
Demak, tahun 2009/2010 materi pokok Sistem Gerd&nbupada Manusia.



